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Abstrak: Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah indikator yg digunakan untuk mengukur
tingkat pembangunan manusia. Setiap daerah harus bisa memastikan bahwa IPM daerahnya
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Oleh karena itu, penting untuk melakukan peramalan.
Penelitian ini menggunakan data IPM Kota Ambon tahun 2010 hingga 2020 yang berpola trend dan
bersumber dari Badan Pusat Statistik Kota Ambon. Data yang menunjukkan suatu trend dapat
diramalkan dengan menggunakan menggunakan metode Double Exponential Smoothing. Pemilihan
paramater terbaik didasarkan pada metode trial and error. Untuk metode Double Exponential
Smoothing dari Brown, parameter terbaik yang diperoleh adalah alpha 0,9 sedangkan untuk metode
Double Exponential Smoothing dari Holt, diperoleh parameter terbaik alpha 0,9 dan gamma 0,7. Hasil
peramalan menunjukkan metode terbaik adalah Double Exponential Smoothing dari Holt dengan nilai
MSE 0,08 dan IPM untuk tahun 2021, 2022, dan 2023, berturut-turut sebesar 81,10; 81,32; dan 81,54.

Kata Kunci: Double Exponential Smoothing, Indeks Pembangunan Manusia, MAD, MAPE, MSE.

Abstract: The Human Development Index (HDI) is an indicator used to measure the level of human
development. Every region must be able to ensure their regional HDI increases every year.
Therefore, it is important to forecast. This study uses HDI data for the City of Ambon from 2010 to
2020 with a trend pattern sourced from Badan Pusat Statistik of Ambon City. If the data shows a
trend, we can use the Double Exponential Smoothing forecasting method. The selection of the best
parameters is based on the trial-and-error method. For the Double Exponential Smoothing method
from Brown, the best parameters were alpha 0,9, while for the Double Exponential Smoothing
method from Holt, the best parameters were alpha 0,9 and gamma 0,7. The forecasting results show
that the best method is Holt with an MSE value of 0,08 and HDI for 2021, 2022, and 2023,
respectively, of 81.10, 81.32, and 81.54.

Keywords: Double Exponential Smoothing, Human Development Index, MAD, MSE, MAPE.

1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah dipengaruhi oleh proses perkembangan manusianya. Pertumbuhan
ekonomi suatu daerah menunjukkan seberapa besar kualitas sumber daya manusia yang dimiliki daerah itu. Tujuan
dalam pembangunan bangsa adalah manusia yang berkualitas [1]. Ukuran kualitas manusia pada suatu wilayah
merupakan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) [2]. Pembangunan manusia merupakan salah satu indikator
terciptanya pembangunan yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi. IPM memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi [3]. Konsep IPM pertama kali dipublikasikan oleh United Nation
Development Program (UNDP) melalui Human Development Report tahun 1996, yang menyatakan bahwa
pembangunan manusia didefinisikan sebagai “a process of enlarging people’s choices” atau proses yang
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meningkatkan aspek kehidupan masyarakat, yang didasari oleh 3 kemampuan dasar, yaitu usia yang panjang dan
hidup sehat, tingkat pendidikan yang memadai, dan standar hidup yang layak [4]. Lebih lanjut, [5] menyatakan
bahwa kondisi ketika kesehatan baik, perekonomian meningkat, tingkat pendidikan yang tinggi, serta kualitas
hidup yang layak itulah kesejahteraan. Tingkat keberhasilan pembangunan manusia dapat dinilai dalam skala kecil
melalui kemampuan masyarakat dalam menyelesaikan permasalahan yang paling mendasar. Beberapa
permasalahan mendasar ini meliputi kemiskinan, pengangguran, buta huruf, ketahanan pangan, dan penegakan
demokrasi. IPM juga dijadikan acuan untuk mengklasifikasikan apakah suatu negara dikategorikan negara maju,
negara berkembang, atau negara terbelakang. Semakin tinggi nilai IPM suatu wilayah maka semakin baik
pencapaian pembangunan manusianya. IPM berbanding lurus dengan pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi nilai
IPM suatu wilayah maka semakin baik pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. Tingkat pembangunan manusia
yang tinggi sangat menentukan kemampuan masyarakat dalam menyerap dan mengelola sumber-sumber
pertumbuhan ekonomi, baik kaitannya dengan teknologi maupun terhadap kelembagaan sebagai sarana penting
untuk mencapai pertumbuhan ekonomi.

Data mengenai IPM setiap tahun secara resmi dikeluarkan pemerintah melalui Badan Pusat Statistik (BPS).
Dengan melihat angka IPM dari waktu ke waktu, BPS dapat mengevaluasi efektivitas kebijakan pembangunan
yang telah diterapkan dan mengukur dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat. Setiap daerah harus bisa
memastikan bahwa IPM daerahnya mengalami peningkatan setiap tahunnya. Oleh karena itu, peramalan IPM
diperlukan. Peramalan merupakan alat bantu yang penting dalam perencanaan yang efektif dan efisien. Salah satu
metode peramalan dalam statistik untuk data runtun waktu ialah pemulusan eksponensial (Exponential
Smoothing). Metode Exponential Smoothing merupakan metode peramalan yang dikembangkan untuk mengatasi
permasalahan yang muncul pada metode peramalan sebelumnya. Metode ini menunjukkan pembobotan menurun
secara eksponensial terhadap nilai pengamatan yang lebih lama, dimana nilai yang lebih baru akan mendapat bobot
yang lebih besar.

Penelitian sehubungan dengan peramalan menggunakan metode Double Exponential Smoothing telah
banyak dilakukan sebelumnya. [6] dan [7] melakukan peramalan menggunakan metode Double Exponential
Smoothing satu parameter dari Brown, [2] dan [8] menggunakan metode Double Exponential Smoothing dua
parameter dari Holt, [9] dan [10] menggabungkan metode Brown dan Holt, namun [9] melanjutkan tahapan
dengan melakukan verifikasi hasil peramalan menggunakan grafik pengendali tracking signal. [11], [12], [13]
melakukan peramalan dengan membandingankan beberapa metode pada exponential smoothing, [14]
membandingkan Double Exponential Smoothing dengan Simple Moving Average, dan [15] membandingkan
Double Exponential Smoothing dengan Double Moving Average.

Penelitian ini membahas peramalan IPM Kota Ambon. Data yang digunakan ialah data IPM tahun 2010
hingga 2020 yang berpola trend sehingga dapat diramalkan dengan menggunakan dua metode peramalan yakni
Double Exponential Smoothing satu parameter dari Brown dan Double Exponential Smoothing dua parameter dari
Holt. Selanjutnya dilakukan pengukuran ketepatan peramalan menggunakan ukuran Mean Absolute Deviation
(MAD), Mean Square Error (MSE), dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) untuk mengetahui model
peramalan yang lebih baik.

2. METODOLOGI
2.1 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari BPS Indonesia melalui situs resmi web BPS
untuk IPM Kota Ambon tahun 2010 hingga 2020 [16]. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan bantuan
software MS Excel dan Minitab.

2.2 Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan metode peramalan double eskponential smoothing. Metode ini digunakan untuk
meramal atau memprediksi nilai-nilai masa depan dari suatu data deret waktu yang memiliki trend atau
kecenderungan dan juga komponen musiman yang relatif rendah. Metode Double Exponential Smoothing terdiri
atas Double Exponential Smoothing satu parameter dari Brown dan Double Exponential Smoothing dua parameter
dari Holt.
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2.2.1 Metode Double Exponential Smoothing Satu Parameter dari Brown

Metode Double Exponential Smoothing satu parameter dari Brown dikembangkan untuk mengatasi
perbedaan yang muncul antara data aktual dan nilai peramalan apabila ada trend pada pola datanya. Adapun rumus
yang digunakan dalam metode Double Exponential Smoothing satu parameter dari Brown dapat ditentukan
berdasarkan Persamaan (1)-(5)[15].

a. Menghitung nilai pemulusan pertama

Si=a¥;+(1—-a)S's_4 1)
b. Menghitung nilai pemulusan kedua
S =aS +(1—-a)S"_4 2)
c. Menghitung nilai Konstanta
ag=S:+ (S —S5") =25 -5" 3)
d. Menghitung nilai slope
by = % (8t —S") (4)
e. Menghitung nilai peramalan
Fiym = a¢ + by (m) ®)
dengan:
St . Nilai single exponential pada periode t
S": . Nilai double exponential pada periode t
S't—1 ¢ Nilai single exponential pada periode t — 1
S":—1 - Nilai double exponential pada periode t — 1
Y: : Nilai aktual pada periode t
a . Parameter exponential smoothing (0 < a < 1)
az . Nilai konstanta pemulusan
b; :Nilai trend periode t
m . Periode ke depan yang akan diramalkan
Frym - Hasil peramalan untuk m periode ke depan

Padasaat t = 1, nilai S';_; dan S";_, tidak tersedia sehingga Persamaan (1) dan (2) tidak dapat digunakan. Karena
nilai-nilai tersebut harus ditentukan pada awal periode, maka untuk mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan
dengan menetapkan S’; dan S"; sama dengan nilai Y; (nilai aktual) atau dengan menggunakan suatu nilai rata-rata
dari beberapa nilai pertama sebagai titik awal.

2.2.2 Metode Double Exponential Smoothing Dua Parameter dari Holt

Metode Double Exponential Smoothing dua parameter dari Holt pada prinsipnya adalah serupa dengan
Brown, kecuali bahwa Holt tidak menggunakan rumus pemulusan berganda secara langsung. Sebagai gantinya,
Holt memuluskan nilai trend dengan parameter yang berbeda dari parameter yang digunakan pada pemulusan data
yang asli. Adapun rumus yang digunakan dalam metode Double Exponential Smoothing dua parameter dari Holt
dapat dilihat pada Persamaan (6)-(8)[15]:

a. Menghitung nilai pemulusan pertama (Single Exponential Smoothing)
Si=ale+(1—a)(S't-1+ be1) (6)
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b. Menghitung nilai pemulusan trend

by=y(S't— ')+ A —y) b4 )
c. Menghitung nilai ramalan
Frym =S'¢ + by (m) 8)
dengan:
S’ . Nilai Single Exponential pada periode t

S't—1 : Nilai Single Exponential pada periode t — 1

Y; :Nilai aktual pada periode t

a . Parameter Exponential Smoothing (0 < a < 1)
az . Nilai konstanta pemulusan

b; : Nilai trend pada periode t

y . Parameter trend smoothing (0 <y < 1)

m . Periode ke depan yang akan diramalkan

Frym © Hasil peramalan untuk m periode ke depan

2.2.3 Akurasi Kesalahan Peramalan

Ketepatan dan keakuratan dari sebuah hasil peramalan mempunyai peran yang sangat penting dalam
meramalkan nilai di masa yang akan datang. Kesalahan ramalan menyebabkan perencanaan menjadi kurang
akurat, sehingga kesalahan tersebut dapat menyebabkan resiko. Keakuratan dan ketepatan tersebut dapat
dinyatakan sebagai akurasi kesalahan dalam peramalan. Untuk memperoleh ketepatan hasil peramalan pada
penelitian ini akan dihitung menggunakan MAD, MSE, dan MAPE.

1. Mean Absolute Deviation (MAD)

MAD merupakan suatu model yang digunakan untuk mengukur kesalahan peramalan secara
keseluruhan dalam sebuah model peramalan. Nilai MAD dapat dihitung dengan Persamaan (9)[12].

Et=1(IYe = Feaml)

MAD = ” )
dengan:
Y; . nilai aktual pada periode ke- t
Frym @ nilai ramalan pada periode ke- t
n . banyaknya periode

2. Mean Square Error (MSE)

MSE merupakan selisih antara nilai rata-rata yang diramalkan dengan nilai yang diamati. Nilai MSE dapat
dihitung dengan Persamaan (10)[1].

Q=1 (Y= Ferml)®)

MSE = (10)
n
dengan:
Y: : nilai aktual pada periode ke- t
Fiym ¢ nilai ramalan pada periode ke- t
n . banyaknya periode
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3. Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

MAPE merupakan rata-rata persentase kesalahan absolut yang dihitung dengan mencari nilai absolut galat
di setiap periode, kemudian membaginya dengan nilai pengamatan aktual, dan selanjutnya dikalikan dengan
persentase absolut galat. Nilai MAPE dapat dihitung dengan menggunakan Persamaan (11)[9].

n |Yt — Ft+m|
100 x yp  ttml
MAPE = i (11)
n
dengan:

Y: . nilai aktual pada periode ke- t
Firm - nilai ramalan pada periode ke- t
n . banyaknya periode

2.3  Prosedur Analisis

Prosedur analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Membuat plot data deret waktu agar memudahkan dalam melakukan identifikasi pola data.

b. Melakukan inisiasi nilai awal untuk masing-masing metode Double Exponential Smoothing.

c. Melakukan pemodelan untuk masing-masing metode Double Exponential Smoothing.

d. Menentukan nilai konstanta yang optimum untuk masing-masing metode yang berarti bahwa nilai konstanta

tersebut akan menghasilkan nilai MAPE dan MAD yang minimum dari metode Double Exponential
Smoothing yang digunakan.

e. Melakukan peramalan dengan masing-masing metode Double Exponential Smoothing.

f. Langkah terakhir adalah membandingkan ukuran ketepatan untuk masing-masing metode.

w

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Statistik Deskriptif
Data IPM Kota Ambon dari tahun 2010 sampai 2020 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. IPM Kota Ambon Tahun 2010-2020

Tahun IPM
2010 76,07
2011 76,70
2012 77,49
2013 78,16
2014 79,09
2015 79,30
2016 79,55
2017 79,82
2018 80,24
2019 80,81
2020 80,84

Pada Tabel 1, terlihat bahwa IPM Kota Ambon sejak tahun 2010 mengalami kenaikan setiap tahunnya.
Statistik deskriptif dari IPM Kota Ambon dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif Nilai
Maksimum 80,84
Minimum 76,07
Rata-rata 78,92
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Statistik Deskriptif Nilai
Median 79,30
Standar Deviasi 1,61

Berdasarkan Tabel 2, nilai IPM terbesar adalah 80,84 pada tahun 2020. IPM terendah tahun 2010 sebesar
76,07, rata-rata 78,92, median 79,30, dan standari deviasi 1,61. Time Series Plot dari IPM Kota Ambon tahun
2010-2020 dapat dilihat pada Gambar 1.

Time Series Plot of IPM KOTA AMBON

81

80

78

IPM KOTA AMBON

76

Time
Gambar 1. Time Series Plot IPM Kota Ambon

Time Series Plot menunjukkan adanya trend pada data IPM Kota Ambon sehingga tepat jika peramalan
dilakukan menggunakan Double Exponential Smoothing.

3.2 Metode Double Exponential Smoothing dari Brown

Pemilihan parameter yang memberikan hasil prediksi terbaik dilakukan menggunakan metode trial-and-
error [9]. Interval parameter yang digunakan adalah 0 < a < 1. Dalam penelitian ini, proses smoothing dilakukan
dengan menggunakan nilai alpha dari 0,1 sampai 0,9 sehingga trial-and-error dilakukan sebanyak 9 kali. Setelah
itu dilakukan perhitungan untuk menentukan akurasi kesalahan peramalan menggunakan MAD, MSE, dan MAPE.
Nilai Kesalahan peramalan menggunakan MAD, MSE, dan MAPE dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Akurasi Kesalahan Peramalan

Alpha MAD MSE MAPE
01 1,70 2,98 2,14
0,2 0,83 0,92 1,05
0,3 0,48 0,43 0,61
0,4 0,40 0,27 0,51
0,5 0,38 0,19 0,48
0,6 0,35 0,17 0,43
0,7 0,30 0,12 0,38
0,8 0,26 0,10 0,33
0,9 0,25 0,10 0,30

Berdasarkan nilai akurasi pada Tabel 3, kesalahan peramalan terkecil ada pada nilai parameter « = 0,9
dengan MAD 0,25; MSE 0,10; dan MAPE 0,30, sehingga peramalan dapat dilakukan menggunakan metode
Double Exponential Smoothing dari Brown dengan parameter a = 0,9. Hasil pemulusan dan peramalan
menggunakan metode Double Exponential Smoothing dari Brown dengan parameter a = 0,9 dapat dilihat pada
Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Smoothing dan Peramalan untuk ¢ = 0,9
Tahun Y, S, S", a, b, Fiim
2010 76,07 76,07 76,07 76,07
2011 76,70 76,64 76,58 76,69 0,51

2012 77,49 77,40 77,32 77,49 0,74 77,20
2013 78,16 78,08 78,01 78,16 0,69 78,23
2014 79,09 78,99 78,89 79,09 0,88 78,85
2015 79,30 79,27 79,23 79,31 0,34 79,97
2016 79,55 79,52 79,49 79,55 0,26 79,65
2017 79,82 79,79 79,76 79,82 0,27 79,81
2018 80,24 80,20 80,15 80,24 0,39 80,09
2019 80,81 80,75 80,69 80,81 0,54 80,63
2020 80,84 80,83 80,82 80,85 0,13 81,35

Selanjutnya akan dilakukan peramalan untuk 3 tahun ke depan yaitu tahun 2021, 2022 dan 2023 (Y;41,
Yi4, dan Y, 3) dengant = 11.

- Peramalan untuk Y;,; (Tahun 2021),t = 11danm =1
Feom = ag+ b (M)
Fi141 = ay1 + b11 (1)
Fi, =80,85+0,13 (1)
= 80,85+ 0,13
= 80,98
- Peramalan untuk Y;,, (Tahun 2022), t = 11 danm = 2
Fiym = a; + by (M)
Fi142 = @13 + b13 (2)
Fi3 =80,85+0,13 (2)
= 80,85 + 0,26
=81,11
- Peramalan untuk Y;, 5 (Tahun 2023),t = 11 danm = 3
Feym = ag+ by (m)
Fi143 = a3 + b13 (3)
Fis =80,85+0,13 (3)
= 80,85+ 0,39
= 81,24
Data aktual, smoothing pertama, smoothing kedua dan peramalan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Data Aktual, Smoothing, dan Peramalan

3.3 Double Exponential Smoothing dari Holt

Penentuan parameter terbaik pada metode Double Exponential Smoothing dari Brown, sama dengan metode
Double Exponential Smoothing dari Brown, yaitu menggunakan trial-and-error. Namun Holt memiliki dua
parameter smoothing. Interval parameter yang digunakan adalah 0 < & < 1 dan 0 < y < 1. Dalam penelitian ini,
proses smoothing dilakukan dengan menggunakan nilai alpha dan gamma dari 0,1 sampai 0,9 sehingga trial-and-
error dilakukan sebanyak 81 kali [9], dan setelah itu dilakukan perhitungan untuk menentukan akurasi kesalahan
peramalan menggunakan MAD, MSE, dan MAPE. Nilai Kesalahan peramalan menggunakan MAD, MSE, dan
MAPE dapat dilihat pada Tabel 5.

Nilai akurasi kesalahan peramalan menggunakan MAD, MSE, dan MAPE untuk 9 dari 81 pasang nilai alpha
dan gamma menggunakan metode trial-and-error dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai Akurasi Kesalahan Peramalan

a Y MAD MSE MAPE
0,1 0,3 0,55 0,45 0,70
0,2 0,5 0,48 0,30 0,61
0,3 0,9 0,33 0,16 0,41
0,4 0,7 0,31 0,13 0,39
0,5 0,9 0,28 0,11 0,35
0,7 0,3 0,28 0,10 0,35
0,8 0,2 0,27 0,10 0,34
0,9 0,7 0,24 0,08 0,30
0,9 0,9 0,24 0,09 0,30

Berdasarkan Tabel 5, nilai akurasi kesalahan peramalan yang terkecil adalah nilai pada parameter « = 0,9
dany = 0,7 dengan MAD 0,24; MSE 0,08; dan MAPE 0,30 sehingga dapat dilakukan peramalan menggunakan
metode Double Exponential Smoothing dari Holt dengan parameter ¢« = 0,9 dany =0,7.

Hasil pemulusan dan peramalan menggunakan metode Double Exponential Smoothing dari Holt dengan
parameter & = 0,9 dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Smoothing dan Peramalan untuk &« = 0,9 dan y =0,7

Tahun Yi St bt Ftem
2010 76,07 76,07 0,63

2011 76,70 76,70 0,63

2012 77,49 77,47 0,73 77,33
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Tahun Yt St bt Fem

2013 78,16 78,16 0,70 78,20
2014 79,09 79,07 0,84 78,87
2015 79,30 79,36 0,46 79,91
2016 79,55 79,58 0,29 79,82
2017 79,82 79,82 0,26 79,87
2018 80,24 80,22 0,36 80,08
2019 80,81 80,79 0,50 80,58
2020 80,84 80,88 0,22 81,29

Selanjutnya akan dilakukan peramalan untuk 3 tahun ke depan yaitu tahun 2021, 2022, dan 2023 (Y1,
Yi42 dan Yy, 3) dengant = 11.

- Peramalan untuk Y;,; (Tahun 2021), t = 11danm =1
Fiym =S¢+ T (m)
Fi141 =811 +T11 (1)
F,, =80,88+0,22(1)
= 80,88 + 0,22
= 81,10
- Peramalan untuk Y;,, (Tahun 2022),t = 11 danm = 2
Feym = ag+ by (m)
Fi142 = a3 + b13 (2)
Fi3 =80,88+ 0,22 (2)
= 80,88 + 0,44
= 81,32
- Peramalan untuk Y;, 5 (Tahun 2023),t = 11 danm = 3
Fym = g+ by (m)
Fi143 = @13 + b13 (3)
Fi, =80,88+0,22(3)
= 80,88 + 0,66
= 81,54

Data aktual hasil smoothing , dan peramalan dapat dilihat pada Gambar 3.

82 +

31 - S~

80 - PR
79 ~ //
78 - /

7

77 - / e Peramalan

= Data Aktual

76 - Smoothing
75 -
74 -

73 T T T T T T T T T T T T T 1
1 2 3 45 6 7 8 9 101112 13 14

Gambar 3. Data Aktual, Pemulusan Level dan Peramalan
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Dari Gambar 3 terlihat bahwa nilai pemulusan level dan nilai data aktual tidak jauh berbeda. Nilai MAD,
MSE, dan MAPE untuk metode Double Exponential Smoothing dari Brown dan Holt dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Nilai MAD, MSE, dan MAPE Metode Double Eksponential Smoothing

Metode Peramalan Parameter MAD MSE MAPE
Double Eksponensial Smoothing dari Brown a=0,9 0,25 0,10 0,30
Double Eksponensial Smoothing dari Holt ;aﬁ z 83 0,24 0,08 0.30

Berdasarkan Tabel 7, metode peramalan yang terbaik yaitu metode Double Exponential Smoothing dari
Brown karena menghasilkan nilai akurasi kesalahan yakni MAD, MSE dan MAPE terkecil.

4, KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil peramalan IPM di Kota Ambon menggunakan metode Double Exponential Smoothing satu parameter
dari Brown untuk tahun 2021, 2022, dan 2023 berturut-turut adalah 80,98; 81,11; dan 81,24.

2. Hasil peramalan IPM di Kota Ambon menggunakan metode Double Exponential Smoothing dua parameter dari
Holt untuk Tahun 2021, 2022, dan 2023 berturut-turut adalah 81,10; 81,32 dan 81,54.

3. Hasil Peramalan menggunakan metode Double Exponential Smoothing dua parameter dari Holt lebih baik jika
dibandingkan dengan hasil peramalan menggunakan metode Double Exponential Smoothing satu parameter
dari Brown karena memiliki nilai MAD, MSE dan MAPE terkecil berturut-turut 0,24; 0,08 dan 0,30
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